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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di bab sebelumnya, mengenai 

Hubungan Inflasi, BI Rate, Capital Adequacy Ratio, dan Finance to 

Deposit Ratio Terhadap Non Performing Financing Bank BCA Syariah di 

Indonesia Periode 2017-2020, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Inflasi memiliki hubungan positif signifikan terhadap Non Performing 

Financing Bank BCA Syariah di Indonesia Periode 2017-2020. Hal ini 

karena tingkat inflasi mengakibatkan daya beli masyarakat untuk 

menabung karena dana yang dimiliki diutamakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, sehingga dapat menekan rasio pembiayaan 

bermasalah. 

2. BI Rate memiliki hubungan positif signifikan terhadap Non Performing 

Financing Bank BCA Syariah di Indonesia Periode 2017-2020. Hal ini 

dikarenakan kenaikan suku bunga pada Bank diikuti dengan kenaikan 

suku bunga pinjaman sehingga dapat mengalihkan nasabah untuk 

meminjam dana pada bank syariah, sehingga dibarengi dengan risiko 

kredit bermasalah bank syariah. 

3. Capital Adequacy Ratio memiliki hubungan positif signifikan terhadap 

Non Performing Financing Bank BCA Syariah di Indonesia Periode 2017-
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2020. Hal ini disebabkan meningkatnya rasio permodalan (CAR), maka 

penyaluran kredit juga akan mengalami peningkatan, sehingga risiko 

terjadinya kredit bermasalah juga ikut meningkat. 

4. Finance to Deposit Ratio memiliki hubungan positif signifikan terhadap 

Non Performing Financing Bank BCA Syariah di Indonesia Periode 2017-

2020. Hal ini dikarenakan FDR yang menunjukkan pertumbuhan 

pembiayaan dengan mempertimbangkan dana pihak ketiga, apabila 

penyaluran dana pembiyaaan dilakukan dengan tidak tepat maka akan 

meningkatkan risiko pembiayaan bermasalah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal antara lain: 

1. Bagi Bank 

Bagi pihak Bank agar selalu memperhatikan dan berhati-hati dalam 

mengelola pembiayaan bermasalah melalui rasio Non Performing 

Financing karena pembiayaan bermasalah mempunyai kolerasi yang tinggi 

dengan Inflasi, BI Rate, Capital Adequacy Ratio, dan Finance to Deposit 

Ratio. Selain itu bagi pihak Bank harus lebih berani mengambil kebijakan 

agresif dalam pengelolaan pembiayaan bermasalah. Mengingat semakin 

tingginya pembiayaan dari bank yang disalurkan kepada nasabah, semakin 

besar pula peluang terjadinya pembiayaan bermasalah. 
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2. Bagi Akademik 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi dan dapat menjadi 

bahan acuan dalam penelitian yang akan datang selain sebagai jurnal dan 

buku penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber keilmuan bagi 

pihak akademik mengenai Inflasi, BI Rate, Capital Adequacy Ratio, dan 

Finance to Deposit Ratio memiliki hubungan terhadap Non Performing 

Financing Bank. 

3. Bagi Penelitian Mendatang 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

memperkaya variabel-variabel lain seperti ROA, ROE, Total Aset,  

Likuiditas, Liabilitas, dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi Non 

Performing Financing Bank BCA Syariah di Indonesia. Selain itu peneliti 

mendatang diharapkan dapat menambah sampel-sampel yang lebih luas 

selain lembaga keuangan syariah. 

  


